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Abstrak
Problem focused coping adalah suatu strategi yang diarahkan pada suatu masalah secara langsung untuk memecahkan perkara yang sedang dialami terutama bagi mahasiswa yang sedang menyelesaikan tugas akhir skripsi. Bentuk keyakinan mahasiswa terhadap kemampuan-kemampuan dalam mengatasi beraneka ragam situasi yang muncul selama mengerjakan skripsi menjadi salah satu usaha agar tugas akhir skripsi dapat selesai. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri dengan problem focused coping pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi. Subjek penelitian terdiri atas 50 mahasiswa aktif kelas Reguler Pagi berusia 18-25 tahun Angkatan 2017 Fakultas Psikologi Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan alat ukur skala efikasi diri dan skala problem focused coping. Nilai koefisien korelasi (rxy) 0,417 dengan p <0,001, hasil uji analisis product moment (person correleation). Nilai koefisien determinasi (R²) yang diperoleh adalah 0,174 sehingga menunjukan bahwa terdapat hubungan positif antara problem focused coping dengan efikasi diri. Hasil tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi memiliki efikasi diri terhadap masalah yang dihadapi dan dapat memikirkan langkah upaya (problem focused coping) yang perlu diambil dalam menangani suatu masalah dalam penyusunan skripsi.
Kata kunci: efikasi diri, mahasiswa, problem focused coping, skripsi
Problem focused coping is a strategy that is directed at a problem directly to solve problems that are being experienced, especially for students who are completing their final thesis assignment. The form of student confidence in the ability to deal with various situations that arise while working on the thesis is one of the efforts so that the final thesis assignment can be complete. The purpose of this study is to determine the relationship between self-efficacy and problem focused coping in students who are working on their thesis. The research subjects consisted of 50 active regular morning class students aged 18-25 years, class of 2017, Faculty of Psychology, Mercu Buana University, Yogyakarta. This study uses quantitative methods with measuring tools self-efficacy scale and problem focused coping scale. The value of the correlation coefficient (rxy) 0,417 with p Keywords:  problem focused coping, self-efficacy, students, thesis




PENDAHULUAN

Masalah klasik yang dialami mahasiswa pada akhir program studi adalah ketika menghadapi kewajiban untuk mengerjakan skripsi (Wardhani, 2002). Proses penyusunan skripsi menjadi tolak ukur sejauh mana tingkat pemahaman mahasiswa terhadap illmu yang dimiliki (Kinansih, 2011). Skripsi merupakan karya ilmiah yang ditulis melalui kegiatan perencanaan, pelaksanaan dan hasil penelitian ilmiah oleh mahasiswa di jenjang program sarjana strata 1 (Soemanto, 2009). Skripsi didefinisikan sebagai pembelajaran bagi mahasiswa untuk mengkaji, menganalisis, memecahkan, dan menyimpulkan masalah yang sedang diteliti (Alafgani, 2013). 
Mahasiswa pada umumnya berusia 18 sampai 25 tahun dan berada pada masa remaja sampai dewasa awal jika dilihat dari segi tahap perkembangan (Santrock, 2002). Salah satu tugas perkembangan pada remaja adalah menempuh pendidikan (Hurlock, 2000).  Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik D.I Yogyakarta (BPS DIY) tahun 2021, tercatat jumlah mahasiswa di Provinsi Yogyakarta sebanyak 6.359.941 mahasiswa. Mahasiswa dapat didefinisikan individu yang sedang dalam proses menimba ilmu di Perguruan Tinggi, maupun Akademik, Politeknik Sekolah Tinggi, Institut, Universitas.  Penelitian ini dilakukan di Universitas Mercu Buana Yogyakarta Fakultas Psikologi angkatan 2017 yang memiliki 170 mahasiswa dinyatakan sesuai dengan kriteria subjek penelitian sehingga diambil menjadi populasi untuk penelitian ini
Tugas Mahasiswa dalam menempuh pendidikan di Perguruan tinggi adalah belajar untuk menguasai sejumlah ilmu pengetahuan yang keberhasilannya dapat dilihat dari nilai belajar yang dihasilkan setiap mata kuliah. Nilai dari setiap mata kuliah dapat mencerminkan tingkat kemampuan dan kecerdasan mahasiswa (Deagustami, Pargito, & Widodo, 2013). Mahasiswa yang mengerjakan skripsi dituntut memiliki keterampilan dalam berpikir, seperti kemampuan untuk menentukan suatu permasalahan yang dijadikan pokok bahasan dalam penelitian, mengaitkan dengan teori yang mendukung permasalahan yang diajukan dalam penelitian, kemampuan untuk menganalisis serta memahami teori-teori yang sudah dipelajari (Rahma, Dwi, & Dea, 2018).
Skripsi bisa menjadi stresor bagi mahasiswa, namun dapat dianggap sebagai tantangan positif yang harus dihadapi mahasiswa (Sujono, 2014) Mahasiswa yang mengerjakan skripsi sering mengalami hambatan dan kesulitan, ada yang optimis dengan kemampuannya dalam menghadapi tantangan tersebut, tidak sedikit yang pesimis dengan kemampuannya, menyerah dalam menghadapi masalah serta tantangan saat mengerjakan skripsi (Wijayanti, 2013).
Fakta mengenai adanya tantangan atau tekanan yang dirasakan oleh mahasiswa dalam mengerjakan skripsi tidak terbantahkan (Anindya & Sartika, 2018). Hambatan yang dirasakan oleh mahasiswa selama penyusunan skripsi meliputi dua jenis yaitu hambatan internal dan hambatan eksternal (Sujono, 2014). Hambatan internal dapat muncul karena faktor internal yang berasal dari individu tersebut, seperti: kondisi fisik, motivasi, kemampuan kognitif, dan kesulitan mendapatkan referensi, sedangkan. Hambatan eksternal berkaitan dengan sumber yang berasal dari luar, seperti: lingkungan, fasilitas belajar, serta proses konsultasi bimbingan dengan dosen pembimbing (Asmawan, 2016). Hambatan-hambatan tidak terduga yang ditemui selama proses mengerjakan skripsi menyebabkan tujuan mahasiswa untuk menyelesaikan studi secepatnya tertunda, tertundanya tujuan yang diharapkan akibat ketidakmampuan dalam menyelesaikan skripsi tepat waktu. Ketidakmampuan ini yang menimbulkan masalah pada mahasiswa (Asmawan, 2016). 
Masalah-masalah yang muncul selama mengerjakan skripsi merupakan hambatan yang harus dihadapi mahasiswa, tingkat stres yang tinggi diakibatkan ketidakmampuan dalam mengerjakan skripsi, memungkinkan mahasiswa menggunakan strategi coping yang tidak efektif (Rizky, Zulharman, & Devi, 2014). Terdapat dua bentuk strategi coping yaitu, problem focused coping dan emotion focused coping (Lazarus & Folkman dalam Smeet, 1994). Penggunaan problem focused coping lebih sering digunakan daripada emotion focused coping, dikarenakan problem focused coping adalah strategi coping yang mencakup upaya untuk menghasilkan solusi alternatif dengan mempertimbangkan kerugian serta manfaat dari berbagai tindakan dan memutuskan tindakan yang mampu untuk mengubah situasi (Lapierre & Allen, 2006). Sedangkan, emotion focused coping merupakan strategi untuk meredakan emosi individu yang ditimbulkan oleh stres tanpa berusaha untuk mengubah situasi yang menjadi sumber stres (Yuhenita, 2014). Strategi coping yang relatif efektif dalam menghadapi masalah mahasiswa mengerjakan skripsi adalah problem focused coping (Wardhani, 2002).
Lazarus dan Folkman (1984) menyatakan bahwa problem focused coping merupakan strategi yang digunakan dalam menyelesaikan masalah, seperti mendefinisikan masalah, menghasilkan solusi alternatif, mempertimbangkan alternatif secara efisien, memilih alternatif dan bertindak. Menurut Sarafino (2006) problem focused coping merupakan salah satu usaha yang berfungsi untuk mengurangi tuntutan dari situasi yang penuh stres atau mengembangkan kemampuan untuk menghadapi stres. Smeet (1994) mengemukakan bahwa problem focused coping adalah usaha individu untuk mengurangi stres dengan mempelajari keterampilan yang baru, individu akan cenderung menggunakan problem focused coping untuk mengubah situasi yang dialam.
Problem focused coping dapat diukur dengan aspek-aspek yang dikemukakan oleh Lazarus dan Folkman (1984) yaitu, (1) konfrontasi koping (confrontative coping), cara individu menghadapi masalah secara langsung, individu akan berpegang teguh pada pendirian dan mempertahankan yang diinginkan untuk mengubah situasi stres secara agresif dengan keberanian mengambil resiko. (2) mencari dukungan sosial (seeking social support), pemecahan masalah dengan berusaha mengumpulkan dukungan emosi serta informasi dari lingkungan sekitar. Termasuk di dalamnya adalah mencari nasehat, pertolongan, dukungan sosial, dan empati. (3) merencanakan pemecahan masalah (planful problem solving), individu membuat rencana tindakan dan mengubah situasi untuk memecahkan masalah yang dihadapi. Merencanakan masalah merupakan usaha yang dilakukan individu untuk memikirkan, menyusun dan membuat perencanaan pemecahan masalah. 
Mahasiswa yang menggunakan problem focused coping cenderung memandang, menilai dan mempersepsikan sumber daya yang dimiliki mampu mengarahkannya untuk melakukan suatu tindakan secara langsung. Selain itu, mahasiswa yang menggunakan emotion focused coping akan mempersepsikan dan memandang bahwa sumber daya yang dimilikinya tidak cukup memadai untuk melakukan tindakan konstrutif dengan cara mengatur, mengurangi, meredakan tekanan emosional atau mengatasi stres yang diakibatkan oleh adanya masalah selama mengerjakan skripsi yang sedang dihadapi (Yuhenita, 2004). Individu menggunakan problem focused coping dapat segera mengatasi masalah-masalah yang muncul dalam proses mengerjakan skripsi sehingga terhindar dari masalah dan stres yang berkepanjangan (Maryam, 2012).
Hasil penelitian Sinaga (2005) mememukan mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan skripsi menunjukkan 84,3% melakukan problem focused coping dengan mempelajari cara yang baru dan 15,7%. Mahasiswa menggunakan emotion focused coping bahwa perilaku cenderung mengatur emosi berkaitan dengan situasi kejadian, dapat disimpulkan bahwa problem focused coping lebih banyak digunakan sebesar 59,03%. Penggunaan problem focused coping meningkat pada situasi yang dinilai dapat diubah menjadi lebih baik, sedangkan penggunaan emotion focused coping meningkat pada situasi yang dinilai tidak memungkinkan untuk dirubah (Lazarus & Folkman 1984).
Lazarus dan Folkman (1984) menyatakan faktor-faktor yang mempengaruhi problem focused coping pada individu, yaitu kesehatan dan energi (health and energy), efikasi diri, kemampuan pemecahan masalah (problem solving skill), keterampilan sosial (social skill), dukungan sosial (social support), sumber material (material resources). Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi problem focused coping, peneliti memilih efikasi diri yaitu setiap individu mempunyai keyakinan tertentu yang menjadi upaya dan harapan dalam melakukan stategi coping saat kondisi apapun. Keyakinan diri akan memberikan harapan positif bagi individu untuk melakukan stategi coping yang bisa dilakukan untuk menghadapi masalah yang muncul, keyakinan individu disebut dengan efikasi diri (Mastuti, 2010). Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti memilih efikasi diri untuk dijadikan variabel bebas dalam penelitian ini 
Menurut Bandura (1977) efikasi diri pada dasarnya adalah hasil dari proses kognitif berupa keputusan, keyakinan, atau pengharapan tentang sejauh mana individu memperkirakan kemampuan diri dalam melaksanakan tugas atau tindakan tertentu yang diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan. Menurut Bandura (1997) efikasi diri individu dapat bervariasi pada masing–masing dimensi. Dimensi-dimensi efikasi diri menurut Bandura (1997) yaitu level, generality dan strength.
Salah satu faktor yang menjadi kendala mahasiswa dalam menyelesaikan skripsi yaitu memiliki efikasi diri yang rendah, mahasiswa yang memiliki efikasi diri rendah cenderung mudah menyerah dan menggunakan strategi coping yang dirasakan lebih mudah. Sebaliknya, mahasiswa yang memiliki efikasi diri tinggi memilih strategi coping yang berfokus pada masalah (problem focused coping) untuk menangani tuntutan-tuntutan yang dialami dan bertahan terhadap situasi yang penuh tekanan serta tetap memiliki motivasi untuk bertindak dan berusaha menyusun skripsi (Pasiori, Jamiludin, & Marhan, 2020). Individu dengan tingkat efikasi diri yang tinggi menggunakan problem focused coping sedangkan individu dengan efikasi diri rendah cenderung mengunakan emotion focused coping (Schaufeli, Bakker, & Salanova, 2006). Peran efikasi diri yang tinggi untuk menuntun individu agar lebih menggunakan problem focused coping sebagai upaya pengatasan masalah yang efektif (Wardhani, 2002). Problem focused coping lebih sering digunakan individu yang merasa yakin bahwa dirinya dapat mengubah situasi. (Folkman & Lazarus, 1984). Mahasiswa menggunakan problem focused coping dapat mengatasi masalah-masalah yang muncul dalam proses penyusunan skripsi sehingga terhindar dari stres yang berkepanjangan dan tidak semakin menunda mengerjakan skripsi (Wardhani, 2011). Bentuk penyelesaian masalah yang tidak matang, yaitu cenderung kurang fleksibel dan emosional akan mengakibatkan stres (Albercht, 1980).
Hasil penelitian Mastuti (2010) menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara efikasi diri dan problem focused coping dalam mengerjakan skripsi pada mahasiswa psikologi, mahasiswa yang memiliki efikasi diri yang tinggi akan semakin mudah dalam mengatasi masalah yang dihadapi ketika mengerjakan skripsi. Efikasi diri yang kuat mendorong mahasiswa tersebut berusaha keras dan optimis untuk memperoleh hasil yang positif. Hal ini didukung hasil penelitian Pasiori, Jamiludin, dan Marhan (2020) menyimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara efikasi diri dengan problem focused coping pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi. Semakin tinggi efikasi diri maka semakin tinggi penggunaan problem focused coping pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi, sebaliknya semakin rendah efikasi diri maka semakin rendah penggunaan problem focused coping pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi.
Dari beberapa hal yang dipaparkan sebelumnya, maka penelitian ini akan membahas terkait efikasi diri dengan problem focused coping pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi. Sehingga dapat ditarik rumusan masalah dari penelitian ini adalah apakah ada hubungan antara efikasi diri dengan problem focused coping pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi?


METODE
Metode penelitian ini melalui pendekatan kuantitatif dengan problem focused coping sebagai varibel terikat dan efikasi diri berperan untuk variabel bebas. Teknik pengumpulan data menggunakan alat pengukuran skala likert yaitu Skala Problem focused coping dan Skala Efikasi Diri. Skala Problem focused coping berdasarkan aspek-aspek menurut Lazarus dan Folkman (1984). Sementara Skala Efikasi Diri mengacu pada dimensi-dimensi menurut Bandura (1997), selanjutnya Bandura (dalam Abdullah, 1999) dalam setiap dimensi-dimensi efikasi diri tersebut ada empat aspek yang termuat.
 Populasi dalam dalam penelitian ini adalah mahasiswa Angkatan 2017 kelas Reguler Pagi (R1) Fakultas Psikologi Universitas Mercu Buana Yogyakarta berusia 18-25 tahun yang sedang mengerjakan tugas akhir skripsi dan berada pada masa remaja akhir sampai dewasa awal dalam tahap perkembangan (Santrock, 2002). Sampel berjumlah 50 mahasiswa diambil dengan kouta sampling. Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunnakan analisis korelasi product moment dari Karl Pearson dengan program Statistical Package for Sosial Sciences (SPSS) for windows. Analisis Product Moment dapat digunakan untuk menguji hipotesis tentang ada tidaknya hubungan antara dua variabel (Sugiyono, 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil uji korelasi product moment (Pearson Correlation) menunjukkan bahwa nilai antara efikasi diri dengan problem focused coping (rxy) sebesar 0,417 dengan p<0,001 serta nilai koefiien determinasi (R2) adalah 0,174 sehingga menyatakan bahwa terdapat korelasi positif yang signifikan antara efikasi diri dengan problem focused coping. 
Hal ini berarti hipotesis yang diajukan pada penelitian ini, diterima. Diterimanya hipotesis dalam penelitian ini, menjelaskan bahwa efikasi diri berkaitan dengan problem focused coping, semakin tinggi efikasi diri maka semakin tinggi pula penggunaan problem focused coping pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi. Sebaliknya, semakin rendah efikasi diri maka semakin rendah pula penggunaan problem focused coping pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi. Berarti penelitian ini mendukung hasil penelitian dari Salanova, Bakker, & Lorens (2006) yakini individu dengan efikasi diri tinggi akan menggunakan problem focused coping sedangkan individu yang memiliki efikasi diri rendah memilih emotion focused coping. 
Keberhasilan mahasiswa dalam penyusunan skripsi tentunya dipengaruhi oleh efikasi diri (Fransiskus, 2010). Efikasi diri adalah hasil dari proses kognitif berupa keputusan, keyakinan atau pengharapan tentang sejauh mana individu memperkirakan kemampuan dirinya dalam melaksanakan tugas untuk mencapai hasil yang diinginkan (Bandura, 1997). Dalam penelitian ini, keyakinan diri yang dimiliki mahasiswa mampu mengatasi permasalahan yang muncul dalam penyusunan skripsi. Mahasiswa yang memiliki efikasi diri rendah cenderung untuk pasrah dan mudah menyerah, sedangkan individu dengan efikasi diri tinggi akan mencoba mengatasi permasalahan yang dihadapkan dengan berusaha. Mahasiswa dengan efikasi diri yang tinggi memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mengatasi masalah dan mampu bertahan dalam situasi sulit yang berkaitan dengan kesulitan yang ditemui.
Individu yang memiliki efikasi diri mampu mengatasi permasalahan dalam proses penyusunan skripsi akan mampu mengambil tindakan yang tepat untuk menyelesaikan masalah secara langsung (Sujono, 2014). Hal ini sejalan dengan pendapat Bandura (1997) bahwa efikasi diri individu akan ikut menentukan jenis strategi coping terhadap suatu persoalan dan penyelesaian tugas. Dalam penelitian ini, mahasiswa yang merasa memiliki kemampuan memecahkan masalah yang dihadapi akan menggunakan problem focused coping. Sebaliknya, mahasiswa yang menilai dirinya tidak memiliki kemampuan yang cukup dalam menghadapi masalah akan menggunakan emotion focused coping (Salanova, Bakker, & Lorens, 2006). Sejalan dengan pendapat Folkman dkk. (1986) bahwa individu yang merasa memiliki kemampuan untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi akan menggunakan problem focused coping. 
Peran Efikasi diri yang tinggi menuntun individu untuk lebih menggunakan problem focused coping sebagai upaya pengatasan masalah yang efektif (Wardhani, 2002). Hal ini sejalan dengan pendapat Myers (dalam Kusumaningtyas, 2018) yang mengungkapkan bahwa individu dengan tingkat efikasi diri yang tinggi akan menujukkan sikap yang gigih, tidak cemas, dan tidak mengalami tekanan dalam menghadapi suatu hal. Dalam penelitian ini, pemilihan problem focused coping oleh mahasiswa yang memiliki tingkat efikasi diri tinggi dalam mengatasi masalah penyusunan skripsi yang dialami, sikap gigih dan tidak mudah merasa tertekan dalam menghadapi situasi stres sangat berhubungan dengan usaha mahasiswa untuk merubah situasi yang penuh masalah menjadi situasi yang diyakini dapat dikontrol.
Berdasarkan data empirik hasil skor efikasi diri, diperoleh subjek yang berada pada kategori tinggi sebanyak 29 orang (58,0%), subjek yang berada pada kategori sedang sebanyak 21 Orang (42,0%) dan tidak ada subjek yang berada dalam kategori rendah. Hasil kategori menggambarkan bahwa kategori tinggi memiliki presentase total lebih besar dari pada kategori rendah dan sedang. Mahasiswa yang berada dalam kategori tinggi mempunyai keyakinan diri dalam menyelesaikan skripsi. Sementara itu untuk problem focused coping, data empirik menunjukkan bahwa subjek berada pada kategori tinggi sebanyak 31 orang (62,0%), subjek yang berada pada kategori sedang sebanyak 19 Orang (38,0%) dan tidak ada subjek yang berada dalam kategori rendah. Hasil kategori menggambarkan bahwa kategori tinggi memiliki presentase total lebih besar dari pada kategori rendah dan sedang. Mahasiswa yang berada dalam kategori tinggi memiliki kemampuan pemecahan masalah yang efektif. Berdasarkan koefisien determinasi (R²) sebesar 0,174 maka dapat diartikan bahwa efikasi diri memberi sumbangan sebesar 17,4% terhadap penggunaan problem focused coping. Dengan demikian sebesar 82,6% dipengaruhi oleh sejumlah variabel lain yang tidak dilibatkan dalam penelitian ini.
Hasil penelitian ini mendukung beberapa hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya. Mastuti (2010) dalam penelitiannya menemukan bahwa ada korelasi positif antara efikasi diri dan problem focused coping. Sejalan dengan penelitian tersebut, Sutarinik & Maunaturrohmah (2017) dalam penelitiannya menemukan bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara efikasi diri dan problem focused coping. Jamiludin, dan Marhan, (2020) melakukan penelitian yang menyimpulkan bahwa terdapat adanya hubungan positif antara efikasi diri dengan problem focused coping pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi. Semakin tinggi efikasi diri maka semakin tinggi problem focused coping pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi, sebaliknya semakin rendah efikasi diri maka semakin rendah pula problem focused coping pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ada hubungan positif antara efikasi diri dan problem focused coping pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ada hubungan positif antara efikasi diri dengan problem focused coping pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi. Hal ini berarti semakin tinggi efikasi diri maka semakin tinggi penggunaan problem focused coping pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi. Sebaliknya, semakin rendah efikasi diri maka semakin rendah penggunaan problem focused coping pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi. Dengan demikian, hipotesis yang diajukan diterima.
SARAN
1. Bagi Mahasiswa
Diharapkan dapat meningkatkan dan mempertahankan problem focused coping, yaitu dengan cara meningkatkan, mempertahankan efikasi diri dan tetap berusaha ketika mengalami kesulitan dalam mengerjakan skripsi sehingga dapat menyelesaikan berbagai tuntutan yang ada. Hal ini bisa sebagai memacu efikasi diri pada mahasiswa untuk mengerjakan skripsi dengan baik.
1. Bagi peneliti selanjutnya
Saran untuk peneliti selanjutnya yang akan menggunakan variabel problem focused coping dan efikasi diri atau bertujuan untuk mengembangkan penelitian dengan tema yang sama, khususnya masalah perilahal penyusunan skripsi yang sering dijadikan alasan mahasiswa untuk menyelesaikan studi tepat waktu. Pengambilan subjek penelitian hendaknya tidak terbatas pada satu fakultas saja, melainkan bisa menggunakan pada mahasiswa-mahasiswa dengan bermacam-macam fakultas, sehingga hasil penelitian lebih bervariasi dan dapat digeneralisasikan untuk kepentingan yang lebih luas
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